
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang  diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada pengujian kerapatan didapatkan hasil, semakin besar diameter serat yang 

digunakan, maka semakin meningkat nilai kerapatan yang didapat. Terlihat pada 

serat ijuk berdiameter 0,3 mm menambah nilai kerapatan  pada papan komposit 

plafon gypsum dibandingkan serat roving. 

2. Pada pengujian Kuat tekan diperoleh hasil dimana penggunaan serat ijuk sebagai 

pengganti serat roving dalam pembuatan papan komposit plafon gypsum 

menambah kuat tekan dari papan gypsum sendiri. Terbukti dari hasil yang 

didapatkan beban maksimum dari serat ijuk 0,3 mm mendapatkan hasil beban 

maksimum tertinggi diantara serat ijuk yang memiliki diameter 0,1 mm dan 0,2 

mm serta papan plafon gypsum yang menggunakan serat roving.  

5.2 Saran 

1. Diperlukan penelitian khusus untuk serat ijuk ini, karena berpeluang 

menggantikan roving dalam pembuatan papan plafon gypsum dan juga bisa 

meningkatkan ekonomi masyarakat yang memiliki pohon ijuk. 

2. Diperlukan lagi pengukuran mikroskopik untuk membuktikan teori 

penelitian ini. 
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